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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bukanlah hal yang asing bagi seseorang, karena sejak kecil 

seseorang secara langsung maupun tidak telah mendapatkan pendidikan dari 

lingkungan terdekatnya.  

Pendidikan sendiri merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

pesertadidik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkunganya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam 

kehidupan masyarakat. (Hamalik, 2008: 2). 

Pendidikan secara umum bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dan 

norma-norma tertentu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam filsafat 

pendidikan, yakni nilai atau norma yang dijunjung tinggi oleh suatu lembaga 

pendidikan (Roqib, 2009: 27). 

Pendidikan tidak hanya diberikan didalam lembaga-lembaga pendidikan 

formal seperti sekolah, universitas, atau tempat-tempat bimbingan belajar yang 

menyasar pada para siswa atau pelajar. Namun pada hakekatnya setiap waga 

negara indonesia berhak untuk mendapatkan pendidikan dimanapun tempat dan 

bagaimanapun keadaan mereka. Salah satunya adalah bagi narapidana di rumah 

- rumah tahanan yang tersebar di Indonesia dengan harapan ketika mereka 

mendapatkan pendidikan, setelah bebas mereka dapat kembali kepada 
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masyarakat dengan sebagaimana mestinya. Dalam memberikan pendidikan 

kepada narapidana tidak dapat disamaratakan dengan pendidikan kepada 

pelajar karena narapidana membutuhkan pendidikan yang dilakukan secara 

intens salah satunya dengan adanya pembinaan.  

Agama merupakan risalah yang disampaikan Allah SWT kepada Nabi 

SAW sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna  untuk 

dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata 

serta mengatur hubungan dengan dan tanggung jawab kepada Allah SWT, 

dirinya sebagai hamba Allah SWT, manusia dan masyarakat serta alam sekitar 

(Daradjat, 1984: 58). 

Unsur-unsur yang terdapat didalam agama Islam adalah iman, islam, dan 

ihsan. Dimana iman merupakan sebuah kepercayaan kepada suatu hal, didalam 

agama Islam ada lima hal yang wajib diimani oleh muslim yang biasa disebut 

rukun iman. Ketika iman yang pertama yaitu iman kepada Allah sudah 

tertanam didalam hati seseorang maka hal tersebut akan menimbulkan rasa 

takut dan kagum terhadap kekuasaan Allah dan untuk iman yang selanjutnya 

dengan sendirinya akan mengikuti karena Dzat yang tertinggi dalam semesta 

ini adalah Allah. 

Iman kepada Allah berarti percaya dan yakin bahwa Allah bersifat 

dengan segala sifat kesempurnaan dan Mahasuci dari segala sifat kekurangan. 

Iman kepada Allah memiliki konsekuensi tunduk dan patuh kepada-Nya. 

Ketundukan kepada Allah berati mempercayai apa yang difirmankan-Nya. 
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Iman kepada Allah merupakan fondasi dasar dari seluruh ajaran Islam 

(Mukni’ah, 2011:165).  

Selain itu ada Islam, Islam mempunyai dua pengertian yang pertama 

mengikrarkan dengan lidah baik ucapan lidah itu dibenarkan oleh hati ataupun 

tidak. Kedua, mengikrarkan dengan lidah, membenarkan hati dan 

mengamalkanya dengan sempurna dalam perilaku hidup serta menyerahkan 

diri kepada Allah dalam segala ketetapanya baik qada maupun qadar 

(Shiddiqieqy 2007:19). 

Sedangkan ihsan merupakan beribadat kepada Allah dengan perasaan 

seakan melihat-Nya. Pembinaan yang dilakukan untuk memenuhi unsur-unsur 

agama Islam diatas meliputi akhlak, ibadah, dan akidah. 

Untuk menanggulangi adanya pengulangan kejahatan yang dilakukan 

oleh narapidana maka diadakanya pembinaan agama Islam didalam Rumah 

Tahanan. Hal tersebut merupakan sebuah motivasi pada narapidana agar 

mereka kuat menghadapi hidup, memberikan keyakinan pada mereka, bahwa 

mereka bisa menjadi lebih baik, mengenal Islam, beriman dan bertaqwa kepada 

Allah. Pembinaan agama Islam mempunyai peran penting dalam pembiasaan 

ajaran agamanya pada narapidana yang pada dasar mereka membutuhkan 

pembinaan tersebut. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Ashr: 1-3. 

ِِ ١ِِوَٱلۡعَصۡرِِ هَِإنَِّ وسََٰ ٢ِِلفَيِِخُسۡرٍِِٱلِۡۡ تِِءَامَىىُاِْوَعَمِلىُاِِْيهَِٱلَّذِِإلََِّّ لحََِٰ ِٱلصََّٰ

بۡرِِوَتىََاصَىۡاِْبِِِٱلۡحَقِ وَتىََاصَىۡاِْبِِ ٣ِِِٱلصَّ
 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia dalam kerugian. kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebaikan dan nasehat menasehati untuk 

kesabaran.” (Kementerian Agama RI, 2012: 601). 
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Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya nasehat antar sesama, 

sehingga setiap muslim dapat terselamatkan dari perbuatan yang di larang 

Allah SWT, dan rasul-Nya. Nasehat adalah bentuk peringatan dan anjuran 

kepada orang lain, seperti halnya suatu pembinaan agama Islam yang diberikan 

pada seseorang. Dengan kata lain, bagaimana seseorang membina orang lain 

seperti ia membina dirinya sendiri. Dengan adanya pembinaan agama Islam 

yang dilakukan secara intensif, diharapkan narapidana dapat sadar, mau 

memperbaiki diri menuju masa depan yang lebih baik. Pembinaan agama Islam 

diharapkan dapat membentuk pribadi yang religius dan mulia (akhlakul 

karimah). Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, dengan demikian secara tidak langsung rasa syukur serta tawakal kepada 

sang pencipta pun akan selalu terpupuk dalam diri para narapidana dan 

membuat mereka enggan melakukan kesalahan-kesalahan yang akan atau telah 

diperbuat (bertaubat). 

Salah satu kewajiban seorang muslim yaitu menjalankan shalat, shalat 

merupakan ibadah ruhani dan ragawi. Shalat adalah ibadah yang pertana-tama 

disyariatkan setelah ikrar dua kalimat  syahadat, dengan shalat hubungan 

hamba dengan Allah menjadi kuat dan shalat tidak dapat digantikan dengan 

ibadah lainya. (Nashr, 2007: 2). Seperti yang terkandung dalam surat Al-

ankabut ayat 45 yang berbunyi 

ِِٱتۡلُِ ِمِهَ ِإلِيَۡكَ ِأوُحِيَ بِِمَآ ِِٱلۡكِتََٰ ةَِ وَأقَمِِ لىََٰ ِِٱلصَّ ةَِإنَِّ لىََٰ ِعَهِِِٱلصَّ تىَۡهىََٰ

ِِوَلذَِكۡرُِِٱلۡمُىكَرِِ وَِِٱلۡفحَۡشَاءِِٓ ِوَِِٱللَّّ ُِأكَۡبرَُ   ٤٥ِيعَۡلمَُِمَاِتصَۡىعَُىنَِِٱللَّّ
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“Bacalah kitab Al-qur’an yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad) dan 

laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji 

dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (shalat) itu lebih besar 

(keutamaanya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan” (Kementerian Agama RI, 2012: 401).  

 

Ada dua cara dalam memahami dalil Al-qur’an yaitu dengan cara 

tekstual dan kontekstual, hal ini dikarenakan bahasa yang digunakan dalam Al-

qur’an ada yang menggunakan bahasa bermakna ganda dan bermakna tunggal. 

Didalam ayat diatas, dapat di lihat bahwa ayat tersebut menggunakan bahasa 

yang bermakna tunggal, yaitu shalat dapat mencegah perbuatan fahsya dan 

mungkar, shalat yang dimaksud adalah shalat yang sungguh-sungguh. Untuk 

mencapai tingkat kekhusyukan yang dimaksud, maka harus dimulai dari hal 

yang tingkatanya dibawah khusyuk yaitu dengan pembiasaan yang diawali dari 

teori dan praktek pembinaan. 

Pembinaan agama Islam membekali narapidana untuk memiliki 

pengetahuan agama Islam dan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu pembinaan agama Islam di rumah tahanan tidak 

hanya diberikan berupa materi-materi saja tetapi juga mengadakan praktik jika 

ada ketekaitan dengan perbuatan ibadah, seperti shalat, puasa, mengaji, dan 

hal-hal lain yang berhubungan dengan perbuatan dalam pembinaan agama 

Islam. Hal ini menunjukan bahwa selain pembinaan agama Islam sangat 

dibutuhkan narapidana untuk memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 

keyakinan akan agama yang dianutnya juga sebagai pemuas kebutuhan rohani 

yang akan membuat hati manusia tenang dan tenteram. Dengan adanya 

pembinaan agama Islam di rumah tahanan Purbalingga narapidana dapat 
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menemukan kembali cara mendekat kepada Allah SWT sehingga membuat hati 

tenang dan tenteram yaitu dengan shalat. 

Karena diantara ibadah dalam Islam itu shalatlah yang membawa 

manusia kepada sesuatu yang amat dekat dengan Tuhan apabila dihayati. Di 

dalamnya terdapat dialog diantara dua pihak yang berhadapan antara manusia 

dengan Tuhan. Dalam shalat manusia berserah diri kepada Tuhan, memohon 

pertolongan, perlindungan, petunjuk, ampunan, rezeki, juga memohon 

dijauhkan dari kesesatan, perbuatan yang tidak baik dan jahat. 

Dari penjabaran diatas pembinaan agama Islam sangat mendorong 

kesadaran shalat seseorang. Dengan adanya pembinaan agama Islam di rumah 

tahanan akan sangat mempengaruhi kualitas ibadah narapidana, sehingga 

pembinaan agama Islam tidak dapat diabaikan. Dengan adanya pembinaan 

yang serius dalam penyampaian materi seorang pembina dapat mewujudkan 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 

yaitu melalui kesadaran shalat narapidana. 

Dari hasil studi pendahuluan bersama pembina agama Islam di Rumah 

Tahanan Purbalingga diperoleh data mengenai kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan pembinaan Agama Islam. Pembinaan agama Islam di rumah 

tahanan Purbalingga sudah cukup baik. Dalam pembinaan selain membekali 

narapidana dengan pengetahuan juga pembina membiasakan narapidan untuk 

melaksanakan praktek-praktek ibadah. Untuk pembinaan akhlak dan moral 

dilakukan dengan cara pengisian materi dari tokoh-tokoh agama wilayah lokal 

maupun luar kota atau diri sendiri oleh pembina agama Islam dengan 
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memberikan materi isi kandungan Al-qur’an, hadits, teladan nabi serta materi-

materi akhlak sehai-hari. Sedangkan untuk materi haji dan zakat hanya 

diberikan dengan teori saja. Dalam pembelajaran Al-Qur’an narapidana 

dikelompokkan sesuai dengan kemampuanya yaitu kelompok Iqra’, Juz’amma, 

dan Al-Qur’an sehingga pembinaan lebih terarah dan tepat sasaran. 

Namun demikian realitanya sebagai makhluk yang penuh dengan 

kesalahan, terkadang ada kondisi-kondsi yang membuat seseorang 

meninggalkan atau bahkan mengabaikan shalat. Salah satunya adalah ketika 

kondisi psikologis seseorang mengalami gangguan karena stress maupun 

tekanan, hal ini yang terjadi kepada narapidana khusunya wanita, karena 

wanita memiliki tingkat kesensifitasan yang lebih tinggi dari pria, dimana 

dengan gelar narapidana atau tempat ia tinggal sekarang, ia mendapatkan 

ketidak nyamanan baik fisik maupun psikis. Salah satu gejala yang muncul 

adalah kecemasan yang berlebihan terhadap kondisi hidup masa lalunya 

dengan sekarang dan masa yang akan datang setelah ia keluar dari tahanan. 

Keterpakuan terhadap masa lalunya seperti penyesalan atas kesalahan yang ia 

perbuat ini akan menimbulkan emosi negatif. Hal ini yang menyebabkan 

narapidana hanya akan berlarut-larut dan akan mengabaikan kebutuhan dirinya 

secara fisik seperti makan, mandi dan lainya begitupun dengan shalat, seperti 

yang terjadi di rumah tahanan Purbalingga meskipun sudah dilaksanakanya 

pmbinaan agama Islam di rumah tahanan Purbalingga kesadaran menjalankan 

shalat narapidana masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan petugas sel 

wanita rumah tahanan jarang melihat narapidana wanita menjalankan shalat, 
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yang dijalankan hanya shalat dzuhur saja itupun dikarenakan shalat dzuhur 

berjamaah diwajibkan untuk semua narapidana. Namun ada juga beberapa 

narapidana wanita yang menjalankan shalat subuh atau maghrib di dalam 

tahanan sedangkan untuk waktu ashar dan isya tidak ada yang menjalankan 

shalat. Karena itulah penulis ingin meneliti pengaruh pembinaan agama Islam 

terhadap kesadaran shalat narapidana wanita, dengan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pembinaan Agama Islam Terhadap Kesadaran Menjalankan 

Shalat Narapidana Wanita di Rumah Tahanan Purbalingga.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh pembinaaan agama Islam terhadap kesadaran 

melaksanakan shalat narapidana wanita di rumah tahanan Purbalingga? 

2. Seberapa besar pengaruh pembinaaan agama Islam terhadap kesadaran 

melaksanakan shalat narapidana wanita di rumah tahanan Purbalingga? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembinaan agama Islam 

terhadap kesadaran menjalankan shalat narapidana wanita di rumah 

tahanan Purbalingga. 
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b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembinaan agama Islam 

terhadap kesadaran melaksanakan shalat narapidana wanita di rumah 

tahanan Purbalingga. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Untuk memberi kontribusi positif bagi upaya peningkatan kualitas 

pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan Purbalingga. 

b. Untuk meningkatkan pengetahuan peneliti dalam bidang pendidikan 

khusunya pengaruh pembinaan agama Islam terhadap kesadaran 

menjalankan shalat narapidana. 

c. Dengan data ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi rumah tahanan 

Purbalingga. 

d. Sebagai salah satu sumbangsih peneliti bagi khasanah keilmuan dalam 

bidang pendidikan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini merupakan suatu rangkaian yang utuh, dimana bab satu 

dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan sehingga merupakan suatu 

rangkaian yang utuh dan integral. Untuk mempermudah dalam memahami 

skripsi ini maka perlu disusun sistematika penulisan. Dalam hal ini penulis 

membaginya menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : Berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, 

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  
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BAB II : Kerangka dasar pemikiran teoritik yang menjelaskan tentang 

deskripsi toeritik dan kerangka teori. Bab kedua dibagian deskripsi teoritik ini 

dibagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama, menjelaskan tentang pembinaan 

agama Islam yang meliputi: pengertian pembinaan, metode pembinaan, 

pengertian agama Islam, sumber ajaran Islam, kerangka dasar agama Islam. 

Sub bab kedua menjelaskan tentang kesadaran shalat yang meliputi: pengertian 

kesadaran shalat, faedah shalat, kebutuhan shalat bagi manusia, dan sub bab 

ketiga menjelaskan tentang narapidana yang meliputi: pengertian narapidana, 

tujuan pembinaan narapidana, penggolongan narapidana, hak-hak dan 

kewajiban narapidana setelah itu dilanjutkan dengan pemaparan kerangka teori 

penelitian. 

BAB III : Metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel dan indikator penelitian, 

pengumpulan data penelitian, instrument penelitian, analisis data penelitian.  

BAB IV : Pembahasan Hasil Penelitian, BAB IV ini berisi tentang gambaran 

umum rumah tahanan Purbalingga, organisasi dan tata kerja rumah tahanan 

Purbalingga, daftar kegiatan narapidana, daftar narapidana wanita rumah 

tahanan Purbalingga, dan pengujian hipotesis. 

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olah data dan analisa maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari temuan tersebut, menyatakan bahwa pembinaan 

agama Islam berpengaruh terhadap kesadaran menjalankan shalat 

narapidana wanita rumah tahanan Purbalingga dengan di buktikan nilai 

signifikansi (p-value) dalam tabel ANOVA dengan galatnya yaitu 0,002 < 

0,05 maka hipotesa ha dalam penelitian ini diterima. 

2. Besarnya pengaruh pelaksanaan pembinaan agama Islam terhadap 

kesadaran menjalankan shalat narapidana wanita rumah tahanan 

Purbalingga dikatakan cukup/ sedang sebesar 0,45 yang jika di 

prosentasekan menjadi 45% yang dibuktikan dalam tabel Model Summary 

nilai R Square sebesar 0,45 dan dicocokkan dengan pedoman interpretasi.  

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran 

antara lain: 

1. Kepada pengurus yang telah menyusun kegiatan pembinaan agama Islam di 

Rumah Tahanan Purbalingga sudah sangat baik, seperti memberikan hari 

yang cukup banyak untuk dilaksanakanya pembinaan agama Islam yaitu 
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hari Senin, Selasa, Jumat, dan Sabtu. Namun alangkah baiknya jika kegiatan 

pembinaan agama Islam dilaksanakan sesuai dengan jadwal. 

2. Kepada pelaksanan kegiatan pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan 

Purbalingga sudah baik dalam pelaksanaanya, namun yang perlu 

ditingkatkan lagi adalah penggunaan metode-metode dan strategi yang 

berfariasi dalam penyampaian materi dikarenakan dari hasil prosentase 

angket diatas masih ada sejumlah 33,3 % narapidana wanita yang merasa 

bosan ketika mengikuti pembinaan agama Islam, sebanyak 55,5 %  

narapidana wanita yang terkadang tidak memperdulikan pembicara, dan 

baru 44,4 % narapidana wanita yang memahami materi yang disampaikan 

pembina.  

3. Kepada narapidana wanita rumah tahanan Purbalingga, untuk meningkatkan 

kembali minat dalam mengikuti pembinaan agama Islam di Rumah Tahanan 

Purbalingga karena akan ada banyak manfaat yang didapat ketika sesuatu 

hal dilakukan sungguh-sungguh. 
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